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ABSTRACT 
 
The objective of this research is to improve the students’ learning 
outcomes in the learning materials of social civic subject using game at the 
students in SD Negeri 1 Bandar Lampung. This study is classroom action 
research. The participants come from the students in SD Negeri 1 Bandar 
Lampung. From the data in the Social Sciences Learning about the diversity 
of  tribes after improvements implemented by the method of the game, there 
is an increase in the study of students that is of 34.488% on prasiklus be 
51.72% in the first cycle and increased to 86.21% in Cycle II. Thus it can be 
enriched by the method of learning games that can improve learning 
outcomes significantly in the Social Sciences Learning in Class V SD Negeri 
1 Sukarame. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata 
pelajaran yang sulit dipelajari oleh peserta didik, karena dalam proses 
pembelajarannya memerlukan pembuktian antara teori yang dipelajari di 
dalam Kelas dengan kenyataan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Ini 
dibuktikan dengan perolehan prestasi yang diperoleh peserta didik lebih 
rendah dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti sebagai guru Kelas, pendidikan 
Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar tidak menghasilkan perubahan 
yang mendasar baik kognitif, afektif maupun psikomotornya. Pendidikan 
Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar sekarang ini, menunjukkan 
indikasi bahwa pada pembelajaran hanya bersifat informasi dan terbatas oleh 
ruangan kelas, tidak menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Kecenderungan pola pembelajaran seperti ini, 
mengakibatkan fungsi yang lemah. Dalam hal mengembangkan keaktifan 
peserta didik, sehingga prestasi belajar tidak tercapai secara optimal. 
Berdasarkan metodik khusus pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 
Sekolah Dasar tercantum tujuan umum dan tujuan khusus, tujuan umum 
pengajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar adalah agar peserta 
didik  mampu mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar yang 
berguna bagi dirinya dalam kehidupan sehari-hari. Pengajaran Sejarah 
bertujuan agar peserta didik mampu mengembangkan pemahaman tentang 
perkembangan masyarakat Indonesia sejak masa lalu hingga masa kini, 
sehingga Peserta Didik memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia dan 
cinta tanah air. 
Merupakan suatu kesalahan apabila seorang guru Ilmu Pengetahuan 
Sosial, lebih menitik beratkan pada model pembelajaran konvensional yang 
lebih bersifat informasi lisan secara sepihak dan terbatas oleh ruang Kelas. 
Guru lebih aktif berbicara untuk mengemukakan fakta dan informasi tentang 
pokok yang menjadi pembahasan, sehingga peserta didik lebih berperan pasif 
sebagai pendengar dari pada terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 
Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas V SD Negeri 1 
Sukarame, 34,48% peserta didik  atau 10 orang peserta didik  saja dari 29 
peserta didik  yang mampu memahami pembelajaran yang berkaitan dengan 
sejarah bangsanya.  
Hal tersebut terjadi karena penggunaan metode yang kurang tepat dari 
guru untuk melaksanakan pembelajaran. Selama ini guru hanya 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan Metode Ceramah saja, hal 
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ini membuat peserta didik  menjadi tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran 
dan cenderung merasa cepat bosan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Selain itu, peserta didik  juga tidak dapat diukur keberhasian belajarnya 
dengan penggunaan metode ini, karena pembelajaran hanya terpusat satu 
arah. 
Untuk itulah, Guru merasakan perlu diadakannya perbaikan 
pembelajaran dengan perbaikan metode pembelajaran. Mengingat bahwa usia 
peserta didik  Sekolah Dasar adalah usia bermain, maka guru akan 
melakukan suatu upaya perbaikan pembelajaran dengan pengggunaan 
Metode Bermain untuk melaksanakan pembelajaran. Setelah melaksanakan 
perbaikan pembelajaran ini, diharapkan pula bahwa hasil belajar peserta didik  
akan meningkat. 
Tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian tindakan Kelas ini 
adalah menemukan cara belajar yang tepat untuk meningkatkan efektivitas 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial melalui penerapan Metode Permainan 
di Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas V SD Negeri 1 Sukarame.  
 
 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif yang mempunyai 
ciri antara lain : 1) Berlatar alami karena yang merupakan alat penting adalah 
adanya sumber data secara langsung, 2) Bersifat deskriptif, 3) Lebih 
memperhatikan proses daripada hasil, 4) Analisis data cenderung dilakukan 
secara induktif, dan 5) Makna merupakan usaha yang paling esensial. 
Adapun metode penelitian diorientasikan pada penelitian tindakan 
Kelas yang merupakan tahapan dimana Peneliti (Guru) melakukan tindakan 
yang telah dirancang atau dipersiapkan sebelumnya. Secara umum 
pelaksanaan penelitian tindakan Kelas dapat digolongkan menjadi empat 
tahapan yaitu : 1) Tahapan perencanaan, 2) Tahap pelaksanaan, 3) Tahap 
observasi, dan 4) Tahap refleksi. 
Penelitian dilakukan di Kelas V SD Negeri 1 Sukarame dengan alasan 
Peneliti bertindak sebagai pengajar di sekolah tersebut. Selain itu, dari segi 
prestasi yang didapat pada sekolah tersebut cukup baik. Jumlah sumber data 
yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 29 Peserta Didik di 
Kelas V SD Negeri 1 Sukarame. 
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Kegiatan pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beberapa 
teknik yakni angket, observasi (Pengamatan), catatan lapangan, wawancara, 
jurnal, dan dokumentasi. 
1. Observasi adalah suatu cara pengumpulan data yang mengiventarisasikan 
data tentang sikap peserta didik  dalam belajarnya, sikap guru serta 
interaksi antara guru dengan peserta didik  dalam belajarnya, sikap guru 
serta interaksi antara guru dengan peserta didik  dan peserta didik  dengan 
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung, juga untuk 
mengetahui hal-hal apa saja yang harus diperbaiki, dipertahankan atau 
ditingkatkan pada pembelajaran selanjutnya. 
2. Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, 
dialami dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dalam penelitian 
kualitatif (Permana, 2001 dalam Kosdiana, 35 : 2003). Catatan lapangan 
ini berguna dalam penemuan pengetahuan atau teori harus didukung oteh 
data konkrit. Dari kegiatan ini diperoleh deskripsi yang menggambarkan 
sebuah kejadian dalam pembelajaran seperti proses pembelajaran secara 
umum, pola interaksi antara guru dengan peserta didik atau antara peserta 
didik dengan peserta didik. Dialog yang terjadi baik dalam kelompok 
maupun Kelas. 
3. Wawancara yaitu suatu teknik pengumpulan dan pencatatan data, 
informasi atau pendapat dengan cara mengajukan pertanyaan kepada 
peserta didik atau responden yang dilakukan secara lisan, baik pertanyaan 
maupun jawaban yang dikehendaki dari peserta didik. Dalam penelitian 
ini, jenis wawancara yang digunakan adalah suatu pembicaraan formal 
yang dilakukan secara formal yang dilakukan secara langsung. 
Penelitian ini dianggap berhasil apabila jumlah peserta didik yang 
mencapai kriteria ketuntasan belajar minimal 75 telah mencapai 75% dari 
jumlah seluruh peserta didik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 
penggunaan strategi, pendekatan, metode yang terencana berlangsung sesuai 
dengan waktu yang sudah ditetapkan pada pelaksanaannya. Penelitian 
dilakukan pada jam pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, yang dalam 
pelaksanaannya dibantu oleh seorang Guru sebagai Observer yang 
diharapkan dapat membantu, berupa saran, masukan tentang pembelajaran 
selanjutnya untuk mengevaluasi pembelajaran guna tercapainya tujuan yang 
diharapkan. 
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Deskripsi penelitian sikap siklus, hasil pembahasannya akan 
dipaparkan sebagai berikut. Deskripsi penelitian terdiri atas tahap 
perencanaan, tahap tindakan, tahap observer pelaksanaan dan tahap refleksi. 
Hasil Penelitian Prasiklus 
Dalam pembelajaran prasiklus, guru melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan metode ceramah saja. Sehingga partisipasi peserta 
didik sangat rendah dan hasil belajar siswa juga tidak memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal.  
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahawa jumlah peserta didik  
yang tuntas belajar pada kegiatan prasiklus ini adalah sebanyak  10 orang 
peserta didik  atau sebanyak 34,48% dari jumlah peserta didik  keseluruhan 
yaitu 29 orang 
 
Hasil Penelitian Siklus I 
Tahap Perencanaan 
Dari   hasil   observasi   Peneliti   menyusun   langkah-langkah 
perencanaan diantaranya : 
(a) Menyusun silabus 
(b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(c) Menentukan waktu 
(d) Merencanakan evaluasi pembelajaran 
Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Dalam tahap pelaksanaan ini Peneliti langsung sebagai pelaksana 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan pada 2 jam 
pelajaran pada pertemuan pertama permainan dilaksanakan secara individu, 
peserta didik dipanggil secara acak untuk menyebutkan nama suku yang 
mereka ketahui beserta asal daerahnya. Kemudian pada pertemuan kedua 
permainan dilakukan secara berpasangan. Pasangan peserta didik  diberikan 
nama provinsi, lalu kemudian mereka menuliskan nama suku yang ada di 
provinsi tersebut. 
Analisis Hasil 
Dari hasil kegiatan yang telah dilakukan, diperoleh data yang kemudian 
dianalisis dengan menggunakan lembar analisis, dengan hasil sebagai berikut. 
Pada kegiatan awal pembelajaran, motivasi peserta didik untuk belajar begitu 
tinggi.  
Jumlah peserta didik  yang tuntas belajar pada siklus pertama ini adalah 
sebanyak  15 orang peserta didik  atau sebanyak 51,72% dari jumlah peserta 
didik  keseluruhan yaitu 29 orang. 
 UPAYA MENINGKATKAN  HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA 
PEMBELAJARAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL KELAS V MELALUI 
METODE PERMAINAN DI SEKOLAH DASAR NEGERI 1 SUKARAME 
BANDAR LAMPUNG 
( Yusniar) 
 
210 
LENTERA  
STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 2 2016 
 
Refleksi 
Dari hasil analisis dan pengamatan selama proses pembelajaran, maka 
dapat disimpulkan pembelajaran pada Siklus I sebagai berikut: 
1) Perlu dilaksanakannya pembelajaran untuk Siklus II terutama tentang melatih 
sikap dalam bermain. 
2) Dalam pembelajaran ke-2 diberikan pendalaman materi dan penguatan 
tentang konsep yang diperoleh melalui permainan. 
3) Diberikan evaluasi tertulis ke-2 untuk memantapkan materi pembelajaran. 
 
Hasil Penelitian Siklus II 
Menindaklanjuti pelaksanaan tindakan dan hasil refleksi Siklus I yang 
berdasarkan hasil analisis, pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dilanjutkan 
pada Siklus II dengan tahapan yang sama pada Siklus I, adapun uraian 
pelaksanaan Siklus II sebagai berikut: 
Dari hasil pelaksanaan tindakan Siklus I, maka pada Siklus I, 
pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas lebih ditekankan pada kinerja kerja 
kelompok dalam merumuskan dan menemukan jawaban untuk mengisi 
lembar kerja melalui percobaan dan pengamatan.  
Perencanaan Pembelajaran Siklus II meliputi: 
a) Menyusun skenario pembelajaran dengan  menambah kegiatan inti 
b) Penyediaan media pembelajaran 
Pertemuan pada Siklus II dimulai dengan pra kegiatan proses 
pembelajaran, apersepsi, persiapan permainan, tanya jawab, informasi 
tentang tujuan pembelajaran. 
Pada Siklus II pertemuan pertama, permainan dilaksanakan secara 
berkelompok, masing-masing kelompok diberikan lembaran untuk menjawab 
pertanyaan tentang suku bangsa yang ada di Indonesia. Pada pertemuan 
kedua permainan dilaksanakan dalam bentuk kompetisi, setiap kelompok 
peserta didik bertanding menjawab pertanyaan guru mengenai suku bangsa 
dan asal daerahnya. 
Analisis Hasil Siklus II 
Hasil analisis data yang diperoleh pada Penelitian Tindakan Kelas 
Siklus II adalah sebagai berikut: 
1) Pada Siklus II hasil kerja kelompok peserta didik mengalami perubahan ke 
arah perbaikan. 
2) Peserta didik lebih paham tentang tugas masing-masing tiap anggota 
kelompok. 
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3) Hasil evaluasi belajar, mampu mencapai criteria ketunttasan minimum 
yang ditargetkan yaitu 75. 
Siswa meningkat cukup pesat dengan hasil 25 orang peserta didik  
atau 86,21% peserta didik  yang berhasil pada pembelajaran siklus kedua. 
Dapat dikatakan bahwa pembelajaran siklus kedua telah mencapai ketuntasan 
belajar secara klasikal. 
Refleksi 
Dengan hasil analisis dan mempertimbangkan hasil pembelajaran 
tentang pejuang kemerdekaan dapat dipaparkan sebagai berikut: 
a. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan metode permainan sangat 
efektif. 
b. Pembelajaran dengan melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan 
dan sesuai kriteria anak dapat meningkatkan hasil pencapaian kriteria 
ketuntasan minimal. 
Kegiatan pembelajaran yang berlangsung selama Siklus I dan Siklus II 
sudah menunjukkan peningkatan yang cukup baik. Peserta didik  sudah dapat 
melaksanakan pembelajaran dengan  baik. Meskipun dalam pelaksanaannya 
masih terdapat beberapa kekurangan. Misalnya peserta didik sering bermain 
dan bercanda ketika melakukan kegiatan belajar, dan kurang berani untuk 
tampil ke depan Kelas. 
Pada Siklus I, terdapat kelemahan yaitu guru belum bisa mengatasi 
kesulitan peserta didik yang baru pertama kali melaksanakan pembelajaran 
dengan metode permainan.  
Pada Siklus II terdapat kelemahan yaitu karena terlalu banyak jumlah 
peserta didik yang ada dalam kegiatan permainan, dan keantusiasan peserta 
didik yang besar untuk ikut bermain membuat guru sedikit kerepotan untuk 
melayani kebutuhan peserta didik.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari masing-masing siklus, didapatkan 
bahwa hasil belajar peserta didik  mengalami peningkatan yang signifikan, 
yaitu dari 10 orang peserta didik  yang berhasil (34,48%) pada saat belum 
diadakan  perbaikan menjadi 15  peserta didik  yang berhasil (51,72%) pada 
siklus I dengan melaksanakan permainan individu. Hasil belajar pun 
meningkat menjadi 25 peserta didik yang berhasil (86,21%) pada siklus ke 2 
dengan peserta didik  melakukan kompetisi di depan Kelas.  
Dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan metode permainan akan 
dapat membantu peserta didik dalam memahami dan menguasai apa yang 
menjadi materi pembelajaran serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik pada kegiatan akhir pembelajaran.    
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KESIMPULAN 
Dari data dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial mengenai 
keragaman suku bangsa setelah dilaksanakan perbaikan dengan metode 
permainan, terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik  yaitu dari 
34,488% pada prasiklus menjadi 51,72% pada Siklus I dan meningkat 
menjadi 86,21% pada Siklus II. 
Dengan demikian dapat dikayakan bahwa pembelajaran dengan metode 
permainan dapat meningkatkan hasil belajar yang signifikan pada 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Kelas V SD Negeri 1 Sukarame. 
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